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Abstract 

Work fatigue is a common problem that we often 

encounter in workers at work. Work fatigue is also interpreted 

as a crucial problem that needs to be addressed because fatigue 

can cause work skills to disappear, health conditions decline 

which can trigger work accidents, and work productivity and 

presentation decreases. This research aims to determine the 

factors related to work fatigue of employees managing the 

intake of the IPA production section (water treatment 

installation) at Perumdam Tirta Kencana, Samarinda City. 

The research results show that the variables related to 

work fatigue are age (p-value, 0.035= p<0.05), work period (p-

value, 0.012= p<0.05). Meanwhile, what is not related is 

workload (p-value, 0.063= p>0.05). The conclusion is that there 

is a relationship between age and length of service with work 

fatigue in employees managing the intake of the natural science 

production section (water treatment plant) at Perumdam Tirta 

Kencana, Samarinda City with significance values for Age (p-

value, 0.035=p<0.05), Years of Service (p -value, 0.012=p<0.05) 

while Workload has no relationship with work fatigue in 

employees managing the intake of the IPA production section 

(water treatment plant) at Perumdam Tirta Kencana Samarinda 

City with a significance value of Workload (p-value, 0.063= 

p>0.05). 

It is recommended to Perumdam to provide more 

assurance to workers when carrying out work so that the safety 

and health of workers is better maintained, especially when 

workers are over the age of workers and reduce heavy work. 

Keywords: Work Fatigue, workers, age, length of service, 

workload, employees and workers must do things according to 

their body's capacity to avoid excessive work fatigue. 

Keywords: Work Fatigue, workers, age, length of service, 

workload, employees 

Abstrak 

Kelelahan kerja merupakan suatu permasalahan umum 

yang sering kali kita jumpai pada pekerja ditempat kerja. 

Kelelahan kerja juga diartikan menjadi salah satu persoalan 

krusial yang perlu ditanggulangi karena kelelahan dapat 

menyebabkan kecakapan kerja menghilang, kondisi kesehatan 

menurun sehingga dapat memicu kecelakaan kerja, serta 

produktivitas dan presentasi kerja menurun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja karyawan pengelola intake bagian 

produksi IPA (Instalasi Pengolahan Air) di PERUMDAM Tirta 

Kencana Kota Samarinda. 

Hasil penelitian menunjukan variabel yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja adalah usia (p-value, 

0,035s= p<0,05), masa kerja (p-value, 0,012= p<0,05). 

Sedangkan yang tidak berhubungan adalah beban kerja (p-

value, 0,063= p>0,05), Kesimpulanya terdapat hubungan usia 

dan masa kerja dengan kelelahan kerja pada karyawan 

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/KESMAS
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pengelola intake bagian 

produksi IPA (Instalasi 

Pengolahan Air) di 

PERUMDAM Tirta Kencana 

Kota Samarinda dengan 

nilai signifikasi usia (p-

value, 0,018=p<0,05), masa 

kerja (p-value, 

0,012=p<0,05) sedangkan 

beban kerja tidak ada 

hubungan dengan 

kelelahan kerja pada 

karyawan pengelola intake bagian produksi IPA (Instalasi 

Pengolahan Air) di PERUMDAM Tirta Kencana Kota Samarinda 

dengan nilai signifikasi beban kerja (p-value, 0,063=p>0,050). 

Disarankan kepada pihak PERUMDAM untuk lebih 

memastikan para pekerja saat melakukan pekerjaan agar 

keselamatan dan kesehatan pekerja semakin terjaga khususnya 

pada usia pekerja yang melebihi usia pekerja dan mengurangi 

pekerjaan yang berat.dan para pekerja harus mengerjakan 

sesuatu sesuai dengan kapasitas tubuh untuk menghindari 

kelelahan kerja yang berlebihan. 

Kata kunci: Kelelahan Kerja, Pekerja, Usia, Masa Kerja, 

Beban Kerja, Karyawan  
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Pendahuluan 

  Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) merupakan aspek penting 

dalam industri, terutama dalam 

pekerjaan yang melibatkan ruang 

terbatas seperti manhole barge. 

Risiko kecelakaan kerja pada area 

tersebut cukup tinggi akibat 

keterbatasan akses, ventilasi yang 

buruk, serta paparan gas beracun. PT. 

X Kota Batam merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang 

industri perkapalan yang memiliki 

area kerja berupa manhole barge. 

Namun, belum terdapat kajian yang 

komprehensif mengenai 

implementasi prosedur dan 

pelaksanaan K3 di area tersebut. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengeksplorasi penerapan 

prosedur K3 dalam ruang terbatas di 

PT. X Kota Batam dan 

mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi pekerja dalam menerapkan 

prosedur tersebut. 

Penelitian ini berupaya untuk 

memahami implementasi prosedur 

K3 di ruang terbatas serta 

mengevaluasi sejauh mana peraturan 

telah diterapkan secara efektif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif 

digunakan dengan metode 

pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. 

Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat ditemukan solusi yang 

aplikatif guna meningkatkan 

keselamatan kerja, termasuk 

rekomendasi kebijakan serta 

peningkatan fasilitas kerja yang 

sesuai dengan standar K3. 

Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk menganalisis prosedur 

dan pelaksanaan K3 di ruang terbatas 

di area manhole barge PT. X Kota 

Batam tahun 2025. Adapun tujuan 

khusus dari penelitian ini meliputi: 

a. Mengidentifikasi kebijakan dan 

prosedur K3 yang diterapkan di 

area manhole barge. 

b. Menilai kesesuaian pelaksanaan 

prosedur K3 dengan regulasi yang 

berlaku. 

c. Mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi dalam implementasi K3. 

d. Memberikan rekomendasi 

perbaikan dalam penerapan K3 

pada ruang terbatas di perusahaan 

tersebut 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Dalam penelitian ini, teori 

keselamatan kerja dan regulasi K3 

menjadi landasan utama. Menurut 

International Labour Organization 

(ILO), lingkungan kerja yang aman 

dan sehat merupakan hak dasar 

pekerja. Selain itu, regulasi nasional 

seperti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja dan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan RI Nomor 5 Tahun 

2018 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di Ruang Terbatas 

menjadi acuan dalam analisis 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi 

perusahaan terkait efektivitas 

penerapan prosedur K3 di ruang 

terbatas serta memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan 

keselamatan kerja di area manhole 

barge. Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini meliputi peningkatan 

kesadaran akan pentingnya K3, 

perbaikan kebijakan perusahaan, 

serta kontribusi akademik dalam 

bidang keselamatan kerja industri. 

Metode Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah 

faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja pada 

karyawan pengelola intake bagian 

produksi di PERUMDAM Tirta 

Kencana, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur. Kelelahan kerja 

merupakan kondisi kompleks yang 

dapat dipengaruhi oleh faktor 

fisiologis, psikologis, dan lingkungan 

kerja (Notoatmodjo, 2012). 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada Februari 2024 di PERUMDAM 

Tirta Kencana, Kota Samarinda. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

observasi awal yang menunjukkan 

adanya potensi kelelahan kerja akibat 

beban kerja dan kondisi lingkungan 

yang cukup menantang (Arikunto, 

2010). 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri 

dari 192 karyawan yang bekerja di 

bagian intake produksi. Sampel 

penelitian ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%, sehingga 

diperoleh 65 responden sebagai 

sampel penelitian. Menurut Sugiyono 

(2018), penggunaan rumus Slovin 

membantu menentukan jumlah 

sampel yang representatif untuk 

menggambarkan populasi secara 

keseluruhan. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini mencakup pekerja 

yang bersedia menjadi 

responden dan dapat berkomunikasi 

dengan baik. Sedangkan kriteria 

eksklusi mencakup pekerja 

yang tidak hadir saat 

penelitian karena sakit, izin, atau 

memiliki riwayat penyakit 

tertentu yang dapat memengaruhi 

hasil penelitian (Notoatmodjo, 2018). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan 

menggunakan kuisioner yang 

disususn berdasarkan indicator 

penelitian. Kuesioner merupakan 

metode yang efisien dalam 

mengumpulkan data kuantitatif 

karena memungkinkan responden 

menjawab secara mandiri dalam 

waktu yang relatif singkat (Sugiyono, 

2013). Selain itu, 

teknik dokumentasi juga digunakan 

untuk memperoleh informasi 

tambahan dari arsip dan laporan 

terkait guna meningkatkan validitas 

data (Sugiyono, 2015). 
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5. Teknik Pengolahan dan Analisis 

Data 

Data yang diperoleh akan 

melalui tahap editing, coding, entry 

data, tabulasi, dan cleaning untuk 

memastikan akurasi dan konsistensi 

data (Notoatmodjo, 2010). 

Analisis data dilakukan 

secara univariat untuk 

mendeskripsikan karakteristik 

masing-masing variabel, seperti 

distribusi frekuensi usia, masa kerja, 

dan tingkat kelelahan. Selain itu, 

dilakukan analisis 

bivariat menggunakan uji Chi-

Square, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara faktor 

risiko (usia, masa kerja, dan beban 

kerja) dengan kelelahan kerja. 

Penggunaan uji Chi-Square sesuai 

untuk data kategori yang bertujuan 

melihat signifikansi hubungan antar 

variabel (Notoatmodjo, 2012). 

Uji hipotesis dilakukan 

dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05), di mana: 

a. Jika p-value > 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas dan terikat. 

b. Jika p-value ≤ 0,05, maka terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas dan terikat 

(Notoatmodjo, 2008). 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

Karaktelristik Relspondeln 

1) Usia 

Hasil pelnellitian pada 

PElRUMDAM Tirta Kelncana Kota 

Samarinda dipelrolelh distribusi 

relspondeln belrdasarkan umur selbagai 

belrikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Responden 

Berdasarkan Umur pada Pekerja 

Produksi IPA di PERUMDAM Tirta 

Kencana Kota Samarinda Tahun 2024 

 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia 

Muda 25 37,9 

Tua 41 62,1 

Total 66 100,0 

Sumbelr; Data Primelr 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.1 

dikeltahui bahwa katelgori umur pada 

pelkelrja produksi IPA di PElRUMDAM 

Tirta Kelncana Kota Samarinda tahun 

2024 melnunjukkan pada katelgori 

umur muda yaitu selbanyak 25 

relspondeln (37,9%) seldangkan untuk 

katelgori umur tua selbanyak 41 

relspondeln (62,1%). 

2) Masa Kelrja  

Hasil pelnellitian pada PElRUMDAM 

Tirta Kelncana Kota Samarinda 

dipelrolelh distribusi relspondeln 

belrdasarkan masa kelrja selbagai 

belrikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Responden 

Berdasarkan Masa Kerja pada Pekerja 

Produksi IPA di PERUMDAM Tirta 

kencana Kota Samarinda Tahun 2024 

 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Masa 

Kerja 

Baru 19 28,8 

Seldang 26 39,4 

Lama 21 31,8 

 Total 66 100,0 

Sumbelr; Data primelr 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.2 

dikeltahui bahwa katelgori masa kelrja 

pada pelkelrja produksi IPA di 

PElRUMDAM Tirta Kelncana Kota 

Samarinda tahun 2024. Melnunjukkan 

bahwa katelgori masa kelrja baru 

selbanyak 19 relspondeln (28,8%), 

katelgori masa kelrja seldang selbanyak 
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26 relspondeln (39,4%), dan katelgori 

masa kelrja lama selbanyak 21 

relspondeln (21%). 

3) Belban Kelrja 

Hasil pelnellitian pada PElRUMDAM 

Tirta Kelncana Kota Samarinda 

dipelrolelh distribusi relspondeln 

belrdasarkan belban kelrja selbagai 

belrikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Responden 

Berdasarkan Beban Kerja pada Pekerja 

Produksi IPA di PERUMDAM Tirta 

Kencana Kota Samarinda Tahun 2024 

 
Frekuensi 

(n) 
Persentase (%) 

Beban 

Kerja 

Ringan 5 7,6 

Seldang 50 75,8 

Belrat 11 16,87 

Total 66 100,0 

Sumbelr; Data primelr 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.3 

dikeltahui bahwa katelgori belban kelrja 

pada pelkelrja produksi IPA  di 

PElRUMDAM Tirta Kelncana Kota 

Samarinda tahun 2024. Melnunjukkan 

bahwa katelgori belban kelrja ringan 

selbanyak 5 relspondeln (7,6%), belban 

kelrja seldang selbanyak 50 relspondeln 

(75,8%) dan belban kelrja belrat 

selbanyak 11 relspondeln (16,7%). 

4) Kellellahan Kelrja  

Hasil pelnellitian pada PElRUMDAM 

Tirta Kelncana Kota Samarinda 

dipelrolelh distribusi relspondeln 

belrdasarkan kellellahan kelrja kelrja 

selbagai belrikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Responden 

Berdasarkan Kelelahan Kerja pada 

Pekerja Produksi IPA di PERUMDAM 

Tirta Kencana Kota Samarinda Tahun 

2024 

 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Kelelahan 

Kerja  

Belrat  28 42,4 

Ringan 38 57,6 

Total 66 100,0 

Sumbelr: Data Primelr 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.4 

dikeltahui bahwa katelgori kellellahan 

kelrja pada pelkelrja produksi IPA di 

PElRUMDAM Tirta Kelncana Kota 

Samarinda tahun 2024. Melnunjukkan 

bahwa katelgori kellellahan kelrja belrat 

selbanyak 28 relspondeln (42,4%), 

seldangkan katelgori kellellahan kelrja 

ringan selbanyak 38 relspondeln 

(57,6%). 

b. Analisis Bivariat 

Hubungan antara Usia delngan 

Tingkat Kellellahan Kelrja  

Hasil uji antara usia delngan 

kellellahan kelrja pada pelkelrja 

produksi IPA di PElRUMDAM Tirta 

Kelncana Kota Samarinda yang diuji 

delngan Chi-Squarel dapat dilihat pada 

tabell di bawah ini: 

Tabel 4.5 Hubungan Antara Usia 

dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja 

Produksi IPA di PERUMDAM Tirta 

kencana Kota Samarinda Tahun 2024 

N

o 
Usia 

Kelllellahan Kelrja 
Julmlah 

P 

Valul

ell 

Belrat Ringan 

n % n % N % 

1 
Muda 

< 40 
 6 9,1% 

1

9 

28,8

% 

2

5 
37,9%  

2 
Tua ≥ 

40 
 
2

2 

33,3

% 

1

9 

28,8

% 

4

1 
62,1% 

0,03

5 

 
Julmla

h 
 
2

8 

42,4

% 

3

8 

57,6

% 

6

6 

100,0

% 
 

Sumbelr : Data Primelr 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.5 dapat 

dikeltahui bahwa selbanyak 6 orang 

(9,1%) relspondeln yang belrumur 

muda < 40 tahun melngalami 

kellellahan belrat dan 19 relspondeln 

(28,8%) melngalami kellellahan ringan. 

Seldangkan proporsi relspondeln 

delngan umur tua ≥ 40 tahun yang 
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melngalami kellellahan belrat selbanyak 

22 relspondeln (33,3%) dan 19 

relspondeln (28,8%) melngalami 

kellellahan ringan. 

Hasil analisis bivariat 

melnggunakan Chi-Squarel 

melnunjukkan bahwa telrdapat 

hubungan signifikan, antara umur 

delngan kellellahan kelrja delngan p-

valuel 0,035 yang melnandakan bahwa 

nilai p<0,05. Maka telrdapat 

hubungan antara dua variabell yaitu 

umur delngan kellellahan kelrja dan 

dapat pula diintelrpreltasikan bahwa 

Ho ditolak dan Ha ditelrima.  

Hubungan antara Masa Kelrja delngan 

Tingkat Kellellahan Kelrja  

Hasil uji antara masa kelrja delngan 

kellellahan kelrja pada pelkelrja 

produksi IPA di PElRUMDAM Tirta 

Kelncana Kota Samarinda yang diuji 

delngan Chi-Squarel dapat dilihat pada 

tabell di bawah ini. 

Tabel 4.6 Hubungan antara Masa Kerja 

dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja 

Produksi IPA di PERUMDAM Tirta 

Kencana Kota Samarinda Tahun 2024 

N

o 

Mas

a 

Kelrj

a 

Kelllellahan Kelrja 

Julmlah P 

Valul

ell 

Belrat Ringan 

n % n % N % 

1 
Bar

u 
 3 4,5% 16 

24,2

% 
19 28,8%  

2 
Seld

ang 
 12 

18,2

% 
14 

21,2

% 
26 39,4%  

3 
Lam

a 
 13 

19,7

% 
8 

12,1

% 
21 31,8% 

0,01

2 

Tota 

Tota

l 

2

8 

42,

4% 

3

8 

57,

6% 

6

6 

100

,0% 
  

Sumbelr : Data Primelr 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.6 dapat 

dikeltahui bahwa dari 19 relspondeln 

delngan katelgori baru yang 

melngalami kellellahan belrat selbanyak 

3 relspondeln (4,5%) dan yang 

melngalami kellellahan ringan 

selbanyak 16 relspondeln (24,2%) 

seldangkan dari 26 relspondeln 

katelgori seldang yang melngalami 

kellellahan belrat selbanyak 12 

relspondeln (18,2%) dan yang 

melngalami kellellahan ringan 

selbanyak 14 relspondeln (21,2%) 

kelmudian dari 21 relspondeln delngan 

katelgori lama yang melngalami 

kellellahan belrat selbanyak 13 

relspondeln (19,7%) dan yang 

melngalami kellellahan ringan 

selbanyak 8 relspondeln (12,1%).  

Hasil analisis bivariat 

melnggunakan Chi-Squarel 

melnunjukkan bahwa telrdapat 

hubungan signifikan, antara masa 

delngan kellellahan kelrja delngan p-

valuel 0,012 yang melnandakan bahwa 

nilai p<0,05. Maka telrdapat 

hubungan antara dua variabell yaitu 

masa delngan kellellahan kelrja dan 

dapat pula diintelrpreltasikan bahwa 

Ho ditolak dan Ha di telrima.  

Hubungan antara Belban Kelrja delngan 

Tingkat Kellellahan Kelrja  

Hasil uji antara belban kelrja 

delngan kellellahan kelrja pada pelkelrja 

produksi IPA di PElRUMDAM Tirta 

Kelncana Kota Samarinda yang di uji 

delngan chi-squarel dapat dilihat pada 

tabell di bawah ini. 

Tabel 4.7 Hubungan antara Beban Kerja 

dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja 

Produksi IPA di PERUMDAM Tirta 

Kencana Kota Samarinda Tahun 2024 

N

o 

Belb

an 

Kelrj

a 

Kelllellahan Kelrja 

Julmlah 

 

Belrat Ringan P 

Valul

ell n % n % N % 

1 
Rin

gan 
 0 0,0% 5 7,6% 5 7,6%  
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2 
Seld

ang 
 9 

13,6

% 
41 

62,1

% 
50 75,8%  

3 
Belra

t 
 5 7,6% 6 9,1% 11 16,75 

0,06

3 

Tota 

Tota

l 

1

4 

21,

2% 

5

2 

78,

8% 

6

6 

100

,0% 
  

Sumbelr; Data Primelr 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.7 dapat 

dikeltahui bahwa dari 5 relspondeln 

delngan katelgori ringan yang 

melngalami kellellahan belrat selbanyak 

0 relspondeln (0,0%) dan yang 

melngalami kellellahan ringan 

selbanyak 5 relspondeln (7,6%) 

seldangkan dari 50 relspondeln 

katelgori seldang yang melngalami 

kellellahan belrat selbanyak 9 

relspondeln (13,6%) dan yang 

melngalami kellellahan ringan 

selbanyak 41 relspondeln (62,1%) 

kelmudian dari 11 relspondeln delngan 

katelgori belrat yang melngalami 

kellellahan belrat selbanyak 5 

relspondeln (7,6%) dan yang 

melngalami kellellahan ringan 

selbanyak 6 relspondeln (9,1,1%).  

Hasil analisis bivariat 

melnggunakan Chi-Squarel 

melnunjukkan bahwa tidak telrdapat 

hubungan signifikan, antara belban 

delngan kellellahan kelrja delngan p-

valuel 0,063 yang melnandakan bahwa 

nilai p<0,05. Maka tidak telrdapat 

hubungan antara dua variabell yaitu 

belban delngan kellellahan kelrja dan 

dapat pula diintelrpreltasikan bahwa 

Ha ditolak dan Ho ditelrima.  

Pembahasan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

yang tellah dilakukan maka dilakukan 

pelmbahasan melngelnai faktor yang 

belrhubungan pada pelkelrja produksi 

IPA di PElRUMDAM Tirta Kelncana Kota 

Samarinda selbagai belrikut: 

Hubungan Faktor Usia dengan 

Kelelahan Kerja 

Salah satu faktor yang 

melmelngaruhi kellellahan kelrja adalah 

umur. Umur yang paling relndah 

adalah 25 tahun, seldangkan umur 

yang telrtinggi adalah 47 tahun. Umur 

adalah lama hidup individu yang 

telrhitung seljak dilahirkan sampai 

ulang tahun. Belrtambahnya umur 

selselorang maka selmakin cukup umur 

kelmatangan dan kelkuatan selselorang 

akan lelbih matang dalam belrpikir 

dan belkelrja (Pangkely elt al., 2022).  

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

yang dilakukan, melnunjukkan bahwa 

dari jumlah relspondeln selbanyak 66, 

dipelrolelh katelgori umur muda 

selbanyak 25 relspondeln (37,9%) dan 

katelgori umur tua selbanyak 41 

relspondeln (62,1). Belrdasarkan 

analisis bivariat melnunjukkan dapat 

dikeltahui bahwa selbanyak 6 orang 

(9,1%) relspondeln yang belrumur 

muda < 40 tahun melngalami 

kellellahan belrat dan 19 relspondeln 

(28,8%) melngalami kellellahan ringan. 

Seldangkan proporsi relspondeln 

delngan umur tua ≥ 40 tahun yang 

melngalami kellellahan belrat selbanyak 

22 relspondeln (33,3%) dan 19 

relspondeln (28,8%) melngalami 

kellellahan ringan. melnunjukkan 

bahwa telrdapat hubungan signifikan, 

antara umur delngan kellellahan kelrja 

delngan p-valuel 0,035 yang 

melnandakan bahwa nilai p<0,05. 

Maka telrdapat hubungan antara dua 

variabell yaitu umur delngan kellellahan 

kelrja dan dapat pula 

diintelrpreltasikan bahwa Ho ditolak 

dan Ha ditelrima.  
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Pada kellompok umur muda, 

selbanyak 6 orang (9,1%) melngalami 

kellellahan belrat, seldangkan 19 orang 

(28,8%) melngalami kellellahan ringan. 

Relndahnya proporsi kellellahan belrat 

pada kellompok ini dapat diselbabkan 

olelh kondisi fisik yang masih 

optimal, dimana otot, daya tahan 

tubuh, selrta sistelm fisiologis masih 

belrfungsi delngan baik. Sellain itu, 

individu yang lelbih muda celndelrung 

melmiliki pola tidur yang lelbih stabil 

dan ritmel sirkadian yang masih 

telrjaga, selhingga tubuh melrelka lelbih 

mampu belradaptasi delngan belban 

kelrja yang dibelrikan. 

Belrdasarkan hasil yang 

didapati pelnelliti bahwa usia pelkelrja 

yang melngalami kellellahan kelrja yang 

paling relntang melngalami kellellahan 

belrat selbanyak 22 relspondeln (33,3%) 

katelgori usia tua ≥ 40 tahun, faktor 

yang melmelngaruhi karelna umur 

lansia pada pelkelrja sangat 

melmelngaruhi telrhadap kellellahan 

saat belkelrja karelna kapasitas 

pelkelrjaan yang belrlelbih tidak selsuai 

delngan kondisi fisik melrelka, disisi 

lain di usia lansia sudah muncul 

belrbagai masalah Kelselhatan yang 

belrhubungan delngan pelnyakit 

delgelnelratif yang dapat melngganggu 

pelkelrjaan selhingga selring 

melyelbabkan kellellahan kelrja. Faktor 

lainya telrjadi karelna pelkelrja yang 

belkelrja selcara tidak telratur delngan 

pola pikir kurang baik. Usia belrkaitan 

delngan kinelrja karelna pada usia yang 

melningkat akan diikuti delngan 

prosels delgelnelrasi dari organ 

selhingga dalam hal ini kelmampuan 

organ akan melnurun. Delngan adanya 

pelnurunan kelmampuan organ, maka 

hal ini akan melnyelbabkan telnaga 

kelrja akan selmakin mudah 

melngalami kellellahan. Selmakin 

belrtambahnya umur akan selmakin 

relntan telrjadinya kellellahan, pelnuaan 

akan melngakibatkan kelrusakan 

selcara belrtahap pada sistelm 

fisiologis, chycardian, dan tidur. 

Selselorang pada umur 40-49 tahun 

kondisi pelnurunan mulai telrlihat dari 

ditelmukannya diagnosel pelnyakit dan 

padaa usia 50-55 tahun kapasitas 

kelrja selselorang akan selmakin 

melnurun dan selmakin dirasakan 

melnonjol seliring belrtambahnya 

umur hal ini telrjadi dikarelnakan 

pelnurunan dan keltahanan otot, 

selhingga kellellahan akan selmakin 

melningkat.  

Dapat disimpulkan bahwa 

selmakin tua usia pelkelrja maka risiko 

untuk melngalami kellellahan kelrja 

sangat belsar dibandingkan delngan 

usia delwasa karelna kapasitas fisik 

yang mulai melnurun, selharusnya 

untuk melngurangi elfelk maka pelkelrja 

harus melngelrjakan selsuat yang 

selsuai delngan kapasitas tubuh untuk 

melnghindari kellellahan kelrja yang 

belrlelbih. 

Hubungan Faktor Masa Kerja 

dengan Kelelahan Kerja 

Belbelrapa telori melnyatakan 

bahwa masa kelrja dapat 

melmelngaruhi telrjadinya kellellahan 

kelrja yang dapat belrdampak positif 

maupun nelgatif namun dalam 

pelnellitian ini masa kelrja seljalan 

delngan telori yang melngatakan bahwa 

masa kelrja belrpelngaruh nelgatif yaitu 

adanya batas keltahanan tubuh 

selselorangn telrhadap prosels kelrja 

yang belrakibat pada timbulnya 

kellellahan dan kelbosanan pada 

pelkelrja. Masa kelrja elrat kaitanya 

delngan kelmampuan belradaptasi 

antara selorang pelkelrja delngan 
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pelkelrja dan lingkungan kelrjanya. 

Prosels adaptasi dapat melmbelrikan 

elfelk positif yaitu dapat melnurunkan 

keltelgangan dan pelningkatan 

aktivitas atau pelrformasi kelrja, 

seldangkan elfelk nelgatifnya adalah 

batas 47 keltahanan tubuh yang 

belrlelbihan akibat telkanan yang 

didapatkan pada prosels kelrja (Paat elt 

al., 2017). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, 

dari total 66 relspondeln, telrdapat 19 

relspondeln (28,8%) delngan masa kelrja 

baru, 26 relspondeln (39,4%) delngan 

masa kelrja seldang, dan 21 relspondeln 

(31,8%) delngan masa kelrja lama. 

Hasil analisis bivariat melnunjukkan 

adanya pelrbeldaan tingkat kellellahan 

kelrja belrdasarkan masa kelrja. 

Pada kellompok delngan masa 

kelrja baru, selbanyak 3 relspondeln 

(4,5%) melngalami kellellahan belrat, 

seldangkan 16 relspondeln (24,2%) 

melngalami kellellahan ringan. 

Relndahnya proporsi kellellahan belrat 

pada kellompok ini dapat diselbabkan 

olelh belban kelrja yang masih rellatif 

ringan selrta tingkat antusiasmel yang 

tinggi dalam melnjalani pelkelrjaan. 

Sellain itu, pelkelrja delngan masa kelrja 

baru umumnya masih melmiliki 

kondisi fisik yang lelbih baik dan 

bellum melngalami kellellahan akibat 

akumulasi belban kelrja dalam jangka 

panjang. 

Pada kellompok delngan masa 

kelrja seldang, selbanyak 12 relspondeln 

(18,2%) melngalami kellellahan belrat, 

seldangkan 14 relspondeln (21,2%) 

melngalami kellellahan ringan. 

Pelningkatan jumlah kellellahan belrat 

pada kellompok ini dapat dikaitkan 

delngan melningkatnya tuntutan 

pelkelrjaan selrta adaptasi telrhadap 

lingkungan kelrja yang selmakin 

melnantang. Seliring belrtambahnya 

masa kelrja, belban kelrja yang 

dibelrikan juga celndelrung melningkat, 

selhingga risiko melngalami kellellahan 

pun lelbih belsar. 

Selmelntara itu, pada kellompok 

delngan masa kelrja lama, selbanyak 13 

relspondeln (19,7%) melngalami 

kellellahan belrat dan 8 relspondeln 

(12,1%) melngalami kellellahan ringan. 

Proporsi kellellahan belrat yang lelbih 

tinggi pada kellompok ini dapat 

diselbabkan olelh faktor akumulasi 

strels kelrja, pelnurunan kondisi fisik, 

selrta adanya risiko pelnyakit 

delgelnelratif yang selmakin melningkat. 

Sellain itu, pelkelrja delngan masa kelrja 

lama mungkin juga melngalami 

keljelnuhan dalam pelkelrjaan yang 

dapat belrkontribusi telrhadap 

pelningkatan kellellahan. 

Belrdasarkan hasil yang 

didapati pelnelliti di atas maka hal ini 

melnunjukkan bahwa jika selorang 

pelkelrja yang baru belkelrja pada suatu 

pelrusahaan maka tingkat risiko 

melngalami kellellahannya kelcil 

dibanding delngan pelkelrja yang 

sudah belrtahun-tahun kelrja maka 

tingkat risiko telrjadinya kellellahan 

kelrja selmakin belsar. Adanya 

hubungan yang sangat belrmakna 

atau signifikan dipelngaruhi olelh 

belbelrapa faktor yang yang 

melmelngaruhi. Dari hasil obselrvasi 

lapangan pelkelrja delngan usia 

pelkelrja yang telrgolong delngan usia 

30-45 telrkisar banyak. Hal ini juga 

melmelngaruhi kellellahan kelrja, 

tingginya kellellahan kelrja juga 

didukung olelh masa kelrja yang lama 

selrta durasi kelrja yang lama, karelna 

pada saat pelnellitian didapati 

banyaknya pelkelrja yang sudah 
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mellelbihi dari 6 tahun masa melrelka 

belkelrja dan para pelkelrja melngatakan 

mulai melnimbulkan pelrasaan jelnuh 

akibat kelrja monoton.  

Dapat disimpulkan bahwa 

selmakin lama masa kelrja selselorang 

selmakin tinggi tingkat kellellaha. Hal 

ini melnunjukkan tingkat kellellahan 

lelbih tinggi dialami olelh telnaga kelrja 

delngan masa kelrja yang lelbih lama 

melnyelbabkan pelkelrja melrasakan 

keljelnuhan dan belrpelngaruh telrhadap 

tingkat kellellahan yang telrjadi selcara 

telrus melnelrus belrakibat kellellahan 

kronis. 

Hubungan Faktor Beban Kerja 

dengan Kelelahan Kerja 

Belban kelrja adalah belban yang 

ditelrima pelkelrja untuk 

melnyellelsaikan pelkelrjaan, selpelrti 

melngangkat, belrlari dan lain-lain. 

Seltiap pelkelrjaan melrupakan belban 

bagi pellakunya. Belban telrselbut dapat 

belrupa fisik, melntal atau social. 

Selselorang telnaga kelrja melmiliki 

kelmampuan telrselndiri dalam 

hubungan delngan belban kelrja. 

Mungkim belbelrapa telnaga kelrja lelbih 

cocok untuk belban fisik, melntal, atau 

social. Namun selbagai pelrsamaan 

yang umum, masing-masing telnaga 

kelrja hanya mampu melmikul belban 

pada suatau belrat telrtelntu, bahkan 

ada belban yang dirasa optimal bagi 

selselorang. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, 

dari total 66 relspondeln, telrdapat 5 

relspondeln (7,6%) delngan belban kelrja 

ringan, 50 relspondeln (75,8%) delngan 

belban kelrja seldang, dan 11 

relspondeln (16,8%) delngan belban 

kelrja belrat. Hasil analisis bivariat 

melnunjukkan adanya variasi tingkat 

kellellahan belrdasarkan katelgori 

belban kelrja, namun tidak ditelmukan 

hubungan yang signifikan antara 

keldua variabell telrselbut. 

Pada kellompok delngan belban 

kelrja ringan, tidak ada relspondeln 

yang melngalami kellellahan belrat 

(0,0%), selmelntara 5 relspondeln (7,6%) 

melngalami kellellahan ringan. Hal ini 

dapat diselbabkan olelh tingkat 

tuntutan pelkelrjaan yang masih 

dalam batas wajar, selhingga tidak 

melnimbulkan kellellahan yang 

belrlelbihan pada pelkelrja. Belban kelrja 

yang ringan melmungkinkan pelkelrja 

untuk melmiliki waktu istirahat yang 

cukup selrta tidak melngalami telkanan 

fisik maupun melntal yang 

belrlelbihan. 

Pada kellompok delngan belban 

kelrja seldang, selbanyak 9 relspondeln 

(13,6%) melngalami kellellahan belrat, 

seldangkan 41 relspondeln (62,1%) 

melngalami kellellahan ringan. 

Mayoritas pelkelrja dalam kellompok 

ini melngalami kellellahan ringan, yang 

kelmungkinan belsar dipelngaruhi olelh 

tingkat adaptasi telrhadap pelkelrjaan. 

Belban kelrja seldang dapat 

melmbelrikan tantangan yang cukup, 

namun masih dalam kapasitas fisik 

dan melntal yang dapat ditolelransi 

olelh pelkelrja. 

Selmelntara itu, pada kellompok 

delngan belban kelrja belrat, selbanyak 5 

relspondeln (7,6%) melngalami 

kellellahan belrat, seldangkan 6 

relspondeln (9,1%) melngalami 

kellellahan ringan. Melskipun belban 

kelrja yang lelbih tinggi selcara telori 

dapat melningkatkan risiko kellellahan, 

data pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa proporsi kellellahan belrat 

dalam kellompok ini tidak jauh 

belrbelda delngan kellompok belban 
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kelrja seldang. Hal ini mungkin 

diselbabkan olelh faktor lain, selpelrti 

stratelgi manajelmeln kelrja yang baik, 

kelbiasaan individu dalam melngellola 

kellellahan, atau tingkat pelngalaman 

pelkelrja dalam melnghadapi pelkelrjaan 

delngan belban belrat. 

Belrdasarkan hasil yang 

didapati pelnelliti di atas bahwa tidak 

telrdapat hubungan belban kelrja 

delngan kellellahan kelrja karelna 

dimana pelkelrja belban kelrjanya 

seldang melngalami kellellahan ringan 

yang lelbih banyak, maka belrarti 

selmakin ringan belban kelrja yang 

dilakukan pelkelrja maka selmakin 

seldikit juga risiko untuk melngalami 

tingkat kellellahan kelrja belrat. Tidak 

belrpelngaruhnya belban kelrja 

telrhadap kellellahan kelrja karelna alat 

prosels pelmbuatan air belrsih itu 

dilakukan delngan melsin opelrator 

laboraturium, pompa dan hanya 

melngatur kontrol melsinnya saja, 

selhingga tidak telrlalu melmbelratkan 

pelkelrja. 

Telori Conselrvation of 

Relsourcels (COR) yang dipelrkelnalkan 

olelh Stelvan El. Hobfoll pada tahun 

1989 melnawarkan pelrspelktif 

komprelhelnsif dalam melmahami 

strels dan kellellahan kelrja. Melnurut 

telori ini, individu belrusaha 

melmpelrolelh, melmpelrtahankan, dan 

mellindungi sumbelr daya yang 

melrelka anggap belrharga, selpelrti 

elnelrgi, waktu, dukungan sosial, dan 

harga diri. Strels telrjadi keltika 

individu melngalami ancaman 

telrhadap sumbelr daya ini, kelhilangan 

aktual, atau kurangnya pelningkatan 

sumbelr daya seltellah invelstasi 

(Hobfoll, 1989). 

Dalam kontelks pelkelrjaan, 

telrutama bagi karyawan pelngellola 

intakel dibagian produksi IPA di 

PElRUMDAM Tirta Kelncana Kota 

Samarinda, belban kelrja yang tinggi 

tidak sellalu belrujung pada kellellahan 

kelrja. Hal ini dapat dijellaskan mellalui 

prinsip-prinsip utama dari telori COR: 

Primasi kelhilangan sumbelr 

daya: Kelhilangan sumbelr daya 

melmiliki dampak yang lelbih 

signifikan dibandingkan delngan 

pelrolelhan sumbelr daya. Artinya, 

kelhilangan elnelrgi atau waktu akibat 

belban kelrja yang belrlelbihan lelbih 

belrpelngaruh nelgatif daripada 

manfaat yang dipelrolelh dari 

pelnambahan sumbelr daya yang 

seltara. 

Invelstasi sumbelr daya: 

Individu celndelrung 

melnginvelstasikan sumbelr daya yang 

melrelka miliki untuk mellindungi dari 

kelhilangan, melmulihkan kelrugian, 

dan melmpelrolelh sumbelr daya 

tambahan. Selbagai contoh, karyawan 

mungkin melnggunakan waktu 

istirahat atau melncari dukungan 

sosial untuk melngatasi telkanan 

kelrja. 

Delngan melmahami prinsip-

prinsip ini, dapat disimpulkan bahwa 

melskipun belban kelrja tinggi, 

karyawan yang melmiliki dan mampu 

melngellola sumbelr daya delngan 

elfelktif mungkin tidak melngalami 

kellellahan kelrja. Selbaliknya, 

karyawan yang kelkurangan sumbelr 

daya atau tidak mampu 

melngellolanya delngan baik lelbih 

relntan telrhadap kellellahan. Olelh 

karelna itu, pelnting bagi organisasi 

untuk melmastikan bahwa karyawan 

melmiliki aksels kel sumbelr daya yang 
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melmadai dan melndukung melrelka 

dalam melngellola belban kelrja, 

selhingga dapat melminimalkan risiko 

kellellahan kelrja (Holmgreen et al., 

2017).  

Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil dari pelnellitian dan 

pe lmbahasan telrkait faktor-faktor 

yang belrhubungan delngan ke llellahan 

ke lrja pada karyawan pelngellola intakel 

bagian produksi IPA di PE lRUMDAM 

Tirta Kelncana Kota Samarinda tahun 

2024, maka dapat diambil 

ke lsimpulan se lbagai belrikut: 

1. Telrdapat hubungan antar usia 

delngan ke llellahan kelrja pada 

karyawan pelngellola intakel 

bagian produksi IPA  di 

PElRUMDAM Tirta Ke lncana Kota 

Samarinda tahun 2024 de lngan 

nilai signifikasi (p-

valuel,0,035= p<0,05). 

2. Telrdapat hubungan antar 

masa kelrja delngan kellellahan 

kelrja pada karyawan pelnge llola 

intake l bagian produksi IPA di 

PElRUMDAM Tirta Ke lncana Kota 

Samarinda tahun 2024. de lngan 

nilai signifikasi (p- valuel, 

0,012= p<0,05). 

3. Tidak telrdapat hubungan antar 

belban kelrja delngan ke llellahan 

kelrja pada karyawan pelnge llola 

intake l bagian produksi IPA di 

PElRUMDAM Tirta Ke lncana Kota 

Samarinda tahun 2024 de lngan 

nilai signifikasi (p- valuel, 

0,063= p>0,05). 
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